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Abstract

This research aims to determine the implementation of the entrepreneurial and artistic creation week program at MI
Mambaul Ulum Dagan and the achievement of students' entrepreneurial character values in these activities. A
qualitative and descriptive nature defines this research. The data collection techniques used were interviews,
observation, and documentation. Based on the results of the data analysis, it shows that the MI Mambaul Ulum Dagan
Entrepreneurship and Art Creation Week program was implemented to instill entrepreneurial values in students. The
basis for implementing entrepreneurship week activities at MI Mambaul Ulum Dagan is Profiles of Pancasila and
Rahmatan lil-alamin students. As a result, the Entrepreneurship Week activities proved to be effective in instilling
entrepreneurial values in students. The student behavior that emerged showed that Entrepreneurship Week was also
effective in instilling the character dimensions of the Pancasila student profile and the values of Rahmatn Lil-Alamin
students.

Keywords : Pancasila & Rahmatan lil-alamin students, Character, Entrepreneurship Week.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program pekan wirausaha dan kreasi seni di MI
Mambaul Ulum Dagan dan ketercapaian nilai-nilai karakter kewirausahaan siswa dalam kegiatan tersebut.
Penelitian deskriptif kualitatif ini menggunakan observasi, dokumentasi, dan wawancara untuk
mengumpulkan data. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa program pekan wirausaha dan
kreasi seni MI Mambaul Ulum Dagan dilaksanakan untuk menanamkan nilai-nilai kewirausahaan siswa.
Landasan pelaksanaan kegiatan pekan wirausaha di MI Mambaul Ulum Dagan adalah profil pelajar
Pancasila dan pelajar rahmatan lil-alamin. Hasilnya kegiatan pekan wirausaha terbukti efektif menamkan
nilai-nilai kewirausahaan siswa. Perilaku siswa yang muncul menunjukkan bahwa pekan wirausaha juga
efektif menanamkan dimensi karakter profil pelajar Pancasila dan nilai pelajar rahmatn lil-alamin.

Kata Kunci : Pelajar Pancasila & Rahmatan lil-alamin, Karakter, Pekan Wirausaha.

PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka dirancang untuk menjadi kerangka kurikulum yang lebih
fleksibel, dengan fokus pada materi penting dan mengembangkan bakat dan karakter
siswa. Dalam pendidikan, karakter siswa merujuk pada sifat, nilai, dan perilaku yang
membentuk kepribadian mereka. Pendidikan karakter dapat dimasukkan ke dalam
kurikulum sekolah dan membantu membentuk karakter siswa. Pendidikan karakter
dapat diberikan melalui berbagai kegiatan, seperti pelajaran di kelas, kegiatan
ekstrakurikuler, dan kebiasaan sehari-hari di sekolah.
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Kurikulum Merdeka yang berpusat pada peserta didik mempertimbangkan
karakter siswa sebagai bagian penting dari pembelajaran karena sangat penting untuk
membangun siswa yang peka, sadar, bertanggung jawab, dan mampu bekerja sama.
Pekan wirausaha di MI Mambaul Ulum Dagan merupakan upaya khas yang dilakukan
untuk menumbuhkan karakter wirausaha. Kekhasan yang dimaksud adalah
memadukan proyek profil pelajar Pancasila dengan profil pelajar rahmatan lil alamin.
Kegiatan ini berupa pembelajaran kewirausahaan di mana siswa menjual barang
dagangan kepada teman, guru, dan orang lain.

Tujuan dari pekan wirausaha pentas seni adalah untuk memberikan pengalaman
nyata, pemahaman, dan kesadaran tentang kehidupan, peningkatan kestabilan emosi,
dan pengembangan sikap dalam bersosialisai serta menanamkan karakter
kewirausahaan kepada siswa. Kegiatan pekan wirausaha di MI Mambaul Ulum Dagan
dilaksanakan dalam bentuk bazaar bersama dengan kegiatan pentas seni siswa. Kegiatan
kewirausahaan di sekolah terbukti mampu menanamkan nilai-nilai kewirausahaan
siswa (Rondli, 2022).

METODE

Studi ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif (Asri & Julisman, 2022;
Crooks et al., 2024; Kosasih, 2018; Laferriere, 1986; Sugiyono, 2018; Syaifuddin et al., 2023,
2024; Ueki et al., 2024; Wekke, 2019). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara yang digunakan dalam penelitian
ini adalah open ended questions (Weller et al., 2018). Wawancara dilakukan dengan guru
dan siswa sebagai yang terlibat langsung dalam kegiatan. Observasi dilakukan untuk
mengetahui hasil pekan wirausaha dalam menanamkan karakter kewirausahaan (Cholil,
2016). Waktu pengamatan dilaksanakan saat kegiatan pekan wirausaha berlangsung.
Teknik analisa data menggunakan model Miles dan Huberman yaitu meliputi tahap data
reduction, data display, data verification and conclusion (Raibowo et al., 2019).
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Gambar 1. Teknik analisis data model Miles dan Huberman
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KAJIAN TEORI

Nilai adalah suatu keyakinan abadi dan suatu cara bertindak yang khas bertindak
atau tujuan hidup yang bertentangan atau berlainan (Ambarwati, 2021). Dikarenakan
pengertian nilai kewirausahaan yang terdapat banyak definisi dalam berbagai literatur
maka, dalam artikel ini nilai-nilai kewirausahaan dibatasi pada enam sifat dasar
kewirausahaan: mandiri, kreatif, kerja keras, berorientasi pada tindakan, berani
mengambil resiko, dan kepemimpinan (Pramesti & Kusuma, 2020; C. A. Putri et al., 2023).
6 karakter ini memiliki keterkaitan dengan karakter yang diharapkan dalam dua
landasan yang menjadi dasar pelaksanaan pekan wirausaha. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan oleh peneliti, karakter ini yang menjadi tujuan pelaksanaan kegiatan
pekan wirausaha dan pentas seni MI Mambaul Ulum Dagan.

Wirausaha berasal dari kata wira dan usaha, yang berarti pejuang, pahlawan,
manusia unggul, teladan, gagah berani, dan agung. Wirausaha adalah pejuang yang
berbuat sesuatu. Dalam KBBI, Wirausaha didefinisikan sebagai individu yang berbakat
atau pandai mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi
untuk mengadakan produk baru, mengatur permodalan operasinya, serta
memasarkannya (Arnita & Dwilita, 2020). Wirausaha adalah orang yang mengambil
risiko menjalankan dan mengelola bisnis dan menerima imbalan finansial atau non-
finansial atas jasanya (Hanafi et al., 2022).

Kemampuan untuk menciptakan peluang bisnis dengan cara yang kreatif dan
inovatif dikenal sebagai kewirausahaan (A. Lamading, 2022; Indarto & Santoso, 2020).
Kewirausahaan adalah sikap mental dan jiwa yang selalu aktif dan kreatif yang berusaha
membuat, berkarya, dan menghasilkan lebih banyak daripada apa yang dilakukan
(Arifin et al., 2023). Kewirausahaan adalah kemampuan membuat sesuatu yang baru,
berharga, dan bermanfaat (Dwinata et al., 2023). Proses kewirausahaan dimulai ketika
seseorang menemukan dan memanfaatkan peluang yang memungkinkan (Bakker &
Shepherd, 2015). Kewirausahaan didefinisikan sebagai proses menggunakan inovasi dan
kreativitas untuk memecahkan masalah dan menemukan cara untuk memperbaiki
kehidupan melalui usaha (Zimmerer et al., 2009). Sebagai nilai, kewirausahaan harus
ditanamkan sebagai karakter melekat pada siswa sejak dini (Rahmawati et al., 2024).

Salah satu tema kurikulum pendidikan dasar adalah kewirausahaan dalam
proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila (Fitriya & Latif, 2022; Ishaqy & Kamaruddin,
2024). Tema kewirusahaan di wujudkan dalam berbagai bentuk kegiatan di beberapa
sekolah (Fitri et al., 2023; R. T. Putri et al., 2023; Setiawati et al., 2022; Wulandari et al.,
2022). Kegiatan ini biasanya berbentuk bazzar yang diselenggarakan dan melibatkan
segenap komponen sekolah (Zultiar & Siwiyanti, 2017). Untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional, sekolah berperan penting dalam penanaman karakter wirausaha.
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Pendidikan kewirausahaan berkorelasi dengan minat dalam kewirausahaan (Ahsan &
Faletehan, 2021). Pembangunan ekonomi dan daya saing suatu negara di masa depan
sangat bergantung pada kewirausahaan (Othman et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Landasan pekan wirausaha di MI Mambaul Ulum Dagan yang pertama adalah
Profil Pelajar Pancasila yang memiliki enam dimensi: beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan YME, berkebinekaan global, mandiri, berkolaborasi, berpikir kritis, dan kreatif
(Peraturan Pemerintah Tentang Dimensi, Elemen, Dan Sub-Elemen Profil Pelajar
Pancasila Pada Kurikulum Merdeka, 2022). Landasan kedua adalah Profil Pelajar
Rahmatan Lil-Alamin yang terdiri dari 10 karakter yaitu: Beradab (ta'addub);
Keteladanan (qudwah); Kewarganegaraan dan kebangsaan (muwatanah); Mengambil
jalan tengah (tawassut); Seimbang (tawazun); Lurus dan tegas (I'tidal); Kesetaraan
(musawah); Musyawarah (sytra); Toleransi (tasamuh); dan dinamis dan inovatif
(tatawwur wa ibtikar) (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI, 2021; Susanti,
2024). Profil pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil-Alamin (P2RA)
dikembangkan dengan memasukkannya ke dalam kegiatan pendidikan formal di dalam
kelas (intrakulikuler) dan di luar kelas (ekstrakurikuler dan kokurikuler).

Sebagai hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan kepala
madrasah, Pekan Wirausaha MI Mambaul Ulum Dagan adalah upaya untuk
memperkuat Profil Pelajar Pancasila Rahmatan Lil-Alamin. Diharapkan bahwa kegiatan
ini akan membangun karakter siswa yang unggul dan mampu bersaing secara global
dengan nilai-nilai agama dan kebangsaan yang selaras dengan Pancasila. Pelajar
Pancasila yang Rahmatan Lil-Alamin adalah sifat dan kemampuan yang harus dimiliki
oleh siswa di madrasah baik saat mereka belajar maupun saat mereka terjun ke
masyarakat. Kegiatan tersebut dilakukan dengan bantuan guru dan walikelas.

Bentuk kegiatan adalah Bazaar dan pentas seni selama dua hari pada jam sekolah.
Waktu pelaksanaan di mulai pukul 7.00-11.40 Ketentuan bazaar dan pentas seni adalah
perwakilan masing-masing kelas. Bazaar kelas menyediakan aneka jualan yang dikelola
sepenuhnya masing-masing kelas. Pentas seni yang ditampilkan merupakan perwakilan
kelas. Peserta dalam kegiatan ini adalah seluruh kelas mulai kelas 1-6. Peran madrasah
dalam kegiatan ini adalah membentuk kepanitiaan untuk mengkordinir pelaksanaan
kegiatan, menyiapkan lokasi dan kelengkapan yang dibutuhkan.

JIMAD; Jurnal Ilmiah Madrasah 130
Volume 1 Issue 2 2024



Gambear 2. Kreatifitas Siswa Dalam Pentas Seni

Pada gambar 2 menunjukkan perwakilan masing-masing kelas di panggung
setelah pementasan. Gambar tersebut menunjukkan kreativitas siswa dalam
meneampilkan aksi yang ditampilakan. Pementasan seni juga menunjukkan bahwa
siswa memiliki keberanian untuk tampil di muka umum.

Pengelolaan bazaar dan penampilan seni diserahkan sepenuhnya kepada siswa di
kelas dengan panduan dan bimibingan wali kelas masing-masing. Kebijakan khusus bagi
kelas akhir peran walikelas di minimalisir untuk dapat memberikan pengalaman
langsung kepada siswa. Hal ini dikarenakan siswa kelas akhir di anggap memiliki
kemampuan yang mumpuni untuk bekerjasama dan Perpikir lebih baik.

- .
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Gambar 3. Kolaborasi Siswa Dalam Bazaar
Gambar 3 menunjukkan beberapa siswa yang sedang menjaga boot bazaar kelas.
Hal ini menunjukkan sikap kolaboratif dalam kelompok. Siswa juga mampu bekerjasama
dengan baik bersama teman sejawatnya untuk menjaga barang dagangannya. Karakter
yang ditampilkan antara lain kemampuan berkordinasi dan karakter kepemimpinan
yaitu mampu mengendalikan diri.
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Gambar 4. Siswa Menjajakan Barang Dagangan
Gambar 4 menunjukkan siswa yang sedang menjajakan barang dagangan.
Karakter yang ditampilkan adalah kerja keras dan mandiri. Siswa melaksanakan
kegiatan yang berorientasi pada hasil yang akan diperolehnya yaitu lakunya dagangan

di boot bazaar kelasnya.

Gambar 5. menunjukkan siswa yang sedang melayani pembeli di boot bazaar. Hal
ini menunjukkan karakter mandiri, berani mengambil resiko dan kerja keras. Siswa
melakukan kegiatan pelayanan dengan kemampuannya sendiri. Sikap ini menunjukkan
kepercayaan akan kemampuan diri sendiri yang tinggi.

Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan kepala madrasah menunjukkan
bahwa nilai-nilai kewirausahaan yang ingin ditanamkan dalam kegiatan pekan
wirausaha adalah berlandaskan pada pedoman kurikulum pada karakter pelajar
pancasila dan pelajar rahmatan lil-alamin. Dalam kegiatan ini nilai kewirausahaan
terlihat pada saat siswa berkolaborasi untuk melaksanakan bazaar dan pentas seni
dimulai dari persiapan, saat pelaksanaan dan setelah kegiatan. Guru juga
menyampaikan bahwa dalam kegiatan ini terdapat nilai-nilai yang menunjukkan sikap
mandiri, kreatif dan inovatif, kerja keras, berorientasi pada tindakan, berani mengambil
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resiko, dan kepemimpinan, gotong royong, bernalar kritis, dinamis, musyawaroh. Hal
ini dikarenakan karena guru berperan sebagai pendamping dan fasilitator (Siswadi et al.,
2023).

Dalam kegiatan observasi yang dilakukan ditemukan beberapa temuan. Pada
tahapan persiapan pentas seni siswa kelas 6 memilih jenis penampilan yang akan
ditampilkan. Dalam kegiatan ini siswa mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan
beberapa pilihan. Menginventarisir dan mengkomunikasikan dengan teman sejawat
perlengkapan yang dibutuhkan. Menyiapkan kostum, properti dan musik yang sesuai,
melaksanakan latihan dan mengkonsultasikan kepada walikelas tentang pilihannya.
Pada tahapan pelaksanaan siswa mengkomunikasikan kebutuhan penampilan dengan
panitia secara mandiri. Mengatur waktu penampilan dan mempersiapkan
kemungkinan-kemungkinan yang bisa terjadi saat di panggung.

Dalam kegiatan bazaar siswa memilih barang dagangan yang akan di jual.
Mengitung kemungkinan modal dan hasil yang didapat. Menginventarisir kebutuhan
dan dari mana didapatkan. Misalnya; kompor, termos, meja, kursi dan kelengkapan
lainnya. Melakukan pembagian tugas dalam pengelolaan bazar dan melakukan penataan
boot bazaar. Saat pelaksanaan siswa melakukan kordinasi dengan teman sejawat.
Mengambil keputusan cepat saat ada hal yang terjadi diluar rencana. Melakukan
kegiatan inventarisasi barang dan hasil dagangan. Kemudian menyiapkan kembali boot
bazaar untuk kegiatan esok harinya. Setelah kegiatan berakhir siswa melakukan evaluasi
bersama walikelas dan memusyawarahkan pengelolaan hasil bazaar. Pada kelas yang
lebih rendah keseluruhan proses mulai dari awal hingga akhir juga dipersiapkan oleh
siswa akan tetapi peran walikelas dan walimurid lebih dominan.

Temuan ini menunjukkan siswa mampu melaksanakan tugas dalam kegiatan
pekan wirausaha dan pentas seni dengan baik. Temuan ini sesuai dengan 6 nilai dasar
kewirausahaan yaitu: mandiri, kreatif, kerja keras, berorientasi pada tindakan, berani
mengambil resiko, dan kepemimpinan. Temuan ini juga sesuai dengan 4 dari 6 dimensi
pada karakter pelajar pancasila yaitu: mandiri, gotong royong, bernalar kritis, dan
kreatif. Temuan tersebut juga sesuai dengan nilai pelajar rahmatan lil alamin yaitu:
Musyawarah (sytra); Dinamis dan inovatif (tatawwur wa ibtikar).
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Tabel 1. Karakter Saat Kegiatan Pekan Wirausaha Dan Pentas Seni
Perilaku Hasil Nilai Dimensi Profil Nilai Pelajar

Observasi Kewirausahaan | Pelajar Pancasila | Rahmatan Lil-Alamin

mandiri, kreatif dan | mandiri, kreatif, | mandiri, gotong | Musyawarah (sytra);

inovatif, kerja keras, | kerja keras, royong, bernalar | Dinamis dan inovatif
berorientasi pada berorientasi pada | kritis, dan (tatawwur wa
tindakan, berani tindakan, berani | kreatif ibtikar).

mengambil resiko, mengambil

dan kepemimpinan, | resiko, dan
gotong royong, kepemimpinan
bernalar kritis,

dinamis,

musyawaroh

Tabel 1 menunjukkan perilaku yang muncul dalam kegiatan pekan wirausaha dan
pentas seni, nilai kewirausahaan, dimensi profil pelajar pancasila dan nilai pelajar
rahmatn lil-alamin. Perilaku yang muncul dalam kegiatan pekan wirausaha dan pentas
seni tersebut sesuai dengan 6 nilai dasar kewirausahaan yang diteliti. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan pekan kewirausahaan efektif untuk menanamkan nilai-
nilai kewirausahaan siswa.

Dalam tabel tersebut juga menunjukkan bahwa kegiatan pekan wirausaha
memunculkan 4 dimensi profil pelajar Pancasila dan 3 nilai pelajar Rahmatan Lil Alamin.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pekan wirausaha di MI Mambaul Ulum Dagan
sesuai dengan landasan dan tujuan yang diharapkan oleh madrasah.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan pekan wirausaha
di MI Mambaul Ulum Dagan dilaksanakan untuk menanamkan nilai-nilai
kewirausahaan siswa. Landasan pelaksanaan kegiatan pekan wirausaha di MI Mambaul
Ulum Dagan adalah profil pelajar Pancasila dan pelajar rahmatan lil-alamin. Hasilnya
kegiatan pekan wirausaha terbukti efektif menamkan nilai-nilai kewirausahaan siswa.
Perilaku yang muncul menunjukkan bahwa pekan wirausaha efektif menanamkan
karakter profil pelajar Pancasila dan pelajar rahmatn lil-alamin.
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